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ABSTRACTThere are many of businesses that produce banana chips. Thus manufacturers have to be morecreative and innovative in developing a product. Information about the type of product whichdesired by the market, urgently needed by manufacturers before develop a new product. Thispaper presented an analysis and design of parameters identification system that could affect thecostumers preferences for banana chips products.  The analysis process was simulated in theBusiness Process Model and Notation (BPMN) to determine the role of each stakeholderinvolved in the system and the required data that have to inputted. Linkert scale was used todetermine the level of consumer preferences towards product samples. The Parameters thatmost influencing customers preferences determined by factor analysis using  Relief methods.The Results of the analysis showcased that all business processes can be verified and couldobtain three of the most desirable products, namely with brand Suseno, Yenyen, and Mr.Monkey. Relief method showed that oil content is the most important parameter for customers.
Keywords: antioxidant, chronic disease, fungi, medicines, nutraceutical.
ABSTRAKBanyaknya pelaku usaha yang memproduksi keripik pisang mengharuskan para produsen untuklebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan sebuah produk. Informasi mengenai jenisproduk yang diinginkan oleh pasar sangat dibutuhkan oleh produsen sebelum melakukanpengembangan produk. Penelitian ini menunjukan sebuah analisis dan desain sistem identifikasiparameter produk yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap produk keripik pisang.Proses analisis disimulasikan dalam Business Process Model and Notation (BPMN) untukmengetahui peran setiap stakeholder yang terlibat dalam sistem serta input data yangdibutuhkan. Skala linkert digunakan untuk menentukan tingkat kesukaan konsumen terhadapsampel produk. Parameter yang paling mempengaruhi preferensi konsumen ditentukan dengananalisis faktor menggunakan metode Relief. Hasil analisis menunjukan bahwa seluruh bisnisproses dapat diverifikasi dan dihasilkan tiga produk keripik yang paling diminati yaitu Suseno,Yenyen, dan Mr. Monkey. Metode Relief menunjukan bahwa kadar minyak merupakanparameter yang paling penting
Kata kunci: preferensi konsumen, keripik pisang, BPMN.Ginantaka A dan Novitasari. 2015. Analisis dan Desain Sistem Pengukuran Preferensi KonsumenProduk Kripik Pisang Lampung. Jurnal Agroindustri Halal 1(2): 131-147.
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PENDAHULUANBanyaknya aneka makanan ringan diIndonesia menunjukan bahwa produktersebut sangat disukai oleh masyarakat.salah satu makanan ringan yang beredar dipasaran adalah keripik pisang. Kemudahandalam proses serta peralatan dalampembuatan keripik pisang menjadikan usahapembuatan keripik pisang memiliki banyakpesaing. Hal tersebut mengharuskan paraprodusen untuk lebih kreatif dan inovatifdalam mengembangkan produknya. Salahsatu strateginya adalah mengetahui terlebihdahulu kriteria produk yang diminati olehkonsumen (preferensi konsumen terhadapkeripik pisang) serta segmentasi pasarnya.Produk makanan yang sesuai dengan harapanpelanggan berpotensi untuk unggul danbersaing dengan produk sejenis. Preferensikonsumen merupakan kecenderungan pilihankonsumen terhadap suatu hal yang lebihdisukai. Preferensi konsumen menunjukantingkat kesukaan konsumen terhadap suatuproduk dibandingkan dengan produk lain(Prasidya et al., 2014). Preferensi tersebutdigunakan untuk menganalisis tingkatkepuasan konsumen dalam menggunakanproduk dengan memilih alternatif untukmencapai nilai guna yang optimal (Muzdalifah2012).Perbedaan produk yang dihasilkan oleh setiapprodusen ditentukan oleh perbedaankarakteristik produk baik yang bersifatkualitatif maupun kuantitatif yang dapatdiukur menggunakan parameter-parametertertentu. Produsen diharapkan mampumenangkap keinginan dan mengetahuiharapan dari pelanggan, kemudianmenemukan parameter yang palingberpengaruh terhadap produk yangdihasilkan perusahaan. Selanjutnyamenyesuaikan kriteria tersebut dengankarakteristik produk yang akan diproduksi.Hal tersebut akan berkaitan dengan aspek-aspek yang harus menjadi prioritas dan harusdiperhatikan dalam mendesain sebuahproduk. Berbagai metode dalampengembangan produk pun telah banyakdikembangkan diantaranya Quality FunctionDeployment (QFD) (Maulida et al, 2013),Conjoint Analysis (Prasidya et al, 2014) danVoice of Customer (VoC).Purnama (2011) menjelaskan bahwa UKMkeripik di Bandar Lampung baik skala besar,
menengah, maupun kecil merupakan unitusaha yang menguntungkan dan memilikiprospek yang sangat cerah, terutama dariaspek finansial. Namun, Ardansyah danTjioener (2012) menyatakan bahwa tingkatprofitabilitas sentra keripik pisang masihsangat rendah, dimana 20 unit usaha atau58,82%, tingkat profitabilitasnya beradaantara 0,03 s.d. 0,89. Salah satu upaya yangdapat dilakukan untuk meningkatkanprofitabilitas adalah dengan melakukaninovasi produk. Karena setiap produkmemiliki siklus hidup yang mengharuskanproduk tersebut ditarik dari pasaran karenatidak lagi memberikan keuntungan. Inovasidapat memperluas pasar baru sertamempertahankan pangsa pasar (Dhewanto etal. 2014), dan preferensi konsumen dapatdidorong oleh produk yang memperhatikaninovasi.Pengembangan inovasi umumnya dilakukandengan mengumpulkan ide atau gagasan yangdihasilkan dari kreatifitas individu maupunkolektif. Manajemen inovasi dapat dilakukandengan mengembangkan sistem yang dapatmengatur agar ide-ide baru dapat terusdihasilkan. Namun pengumpulan ide dangagasan baru tentu membutuhkan waktu, dantidak semua ide yang muncul dapatdikembangkan menjadi produk inovatif.Beberapa strategi dalam pengembangan idediantaranya yaitu dengan mengamatiperkembangan lingkungan bisnis, menirukancara-cara yang diterapkan perusahaan lainyang berhasil atau menambahkan kualitasmaupun kuantitas produk yang dihasilkansehingga memiliki kemampuan bersaingdengan produk lain (Dhewanto et al. 2014).Oleh karena itu diperlukan sebuah tahapansistematis yang dapat mengakomodir prosesmengamati, meniru dan menambahkankarakteristik produk.Pengembangan produk keripik pisang dapatdilakukan dengan melakukan identifikasiterhadap parameter-parameter yangmempengaruhi preferensi konsumen yangberdampak pada eksistensi dan perluasanpasar. Hasil identifikasi dapat dijadikan acuanuntuk melakukan inovasi produk. Berbagaitahapan dalam proses mengamati, menirudan menambahkan parameter yang menjadipertimbangan konsumen memilih keripikpisang dapat disimulasikan dalam sebuah
Business Process Model and Notation (BPMN).
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Pemodelan dengan menggunakan BPMN inidilakukan untuk menganalisis mekanismeyang terjadi dalam pengambangan inovasiproduk, sehingga dapat dirancang sebuahsistem sistematis dan penuh kontrol untukmenyajikan proses inovasi berdasarkanpreferensi konsumen. Tahapan perancanganjuga dilakukan dengan analisis terhadapparameter atau variabel yang palingberpengaruh terhadap preferensipertimbangan konsumen dalam pemilihanproduk keripik pisang melalui pembobotan(ranking). Oleh karena itu, tujuan  penelitianini adalah untuk menganalisis kebutuhandalam pengukuran preferensi konsumenterhadap produk keripik pisang, merancangsistem pengukuran preferensi konsumensehingga dihasilkan parameter yangmempengaruhi preferensi konsumen danmelakukan verifikasi dan validasi dari modelsistem yang telah dirancang.
METODOLOGITahapan pengembangan sistem dilakukandengan tahapan yang terdapat dalam systemdevelopment life cycle (SDLC) (Kendall danKendall, 2011), sebagai beikut:
Analisis SistemAnalisis sistem bertujuan untuk mengetahuikomponen penyusun sistem dan interaksiantar komponen serta interaksinya denganlingkungan (Djatna dan Ginantaka, 2014).Hasil analisis direpresentasikan dan disajikandalam bentuk matriks analisis kebutuhan,diagram use case, process hierarchy diagram(PHD), business process diagram (BPD) danBPMN.1. Analisis KebutuhanAnalisis kebutuhan mendefinisikan semuakomponen untuk suatu sistem baru.Dilakukan dengan mengamati tahapan prosesdari tahap awal hingga akhir (Ginantaka,2015).2. Diagram Use CaseDiagram ini digunakan untuk mendefinisikansuatu misi sistem yang mungkin terjadi dalamlingkungan operasionalnya dan ditunjukandengan aktifitas-aktifitas operasional dantugas yang melibatkan setiap stakeholder didalam sistem untuk mencapai performasistem (Wasson, 2006).3. PHD
PHD merupakan sebuah diagram level tinggiyang menganalisis fungsi  bisnis  sebagaihierarki  proses  dengan menyajikantampilan  grafik fungsi tersebut danmembantu menguraikannya menjadi diagrampohon sebagai subproses (Djatna, 2015).Pembuatan PHD dilakukan dengan menguraisetiap tahapan dalam sistem kedalam bentukhierarki aktivitas.4. BPDMerupakan sebuah diagram proses bisnis(atau diagram alir proses) menyediakantampilan grafis dari aliran kontrol (urutaneksekusi) atau aliran data (pertukaran data)antara proses pada setiap tingkat dalamsistem yang dibangun (Djatna 2015).5. BPMNmerupakan notasi grafis yang menyajikannotasi-notasi standar yang dapatmerepresentasikan proses bisnis baik padatingkat high level maupun pada tingkat yanglebih detail. Melalui BPMN dapat dilakukanpemodelan bagaimana suatu tujuan bisnisdapat dicapai. pembuatan BPMN dimulaidengan membuat flow chart sederhana,menambahkan informasi terkait peran, alirandata, proses dan gambaran informasi lainnyasehingga dapat disimulasikan (White danMiers, 2008).
Desain SistemPerancangan sistem identifikasi preferensikonsumen, dilakukan dengan merancangsetiap komponen sistem. Tahapan sistemdimulai dengan survei pendahuluan, sehinggaperlu dilakukan desain kuisioner untukpengumpulan data sampel. Tahapanselanjutnya adalah identifikasi variabel, dananalsis data. Sehingga dilakukanpendefinisian model analisis data yangdigunakan (Maulida et al, 2013)
Verifikasi dan ValidasiTahapan terakhir yang dilakukan adalahmelakukan verifikasi dari sistem yang telahdirancang. Verifikasi bertujuan untukmengetahui apakah sistem yang dianalisistelah sesuai dengan yang didesain ditandaidengan tidak adanya error dan warning  padadiagram BMPN yang dibuat pada softwarePower Designer®. Sementara Validasidilakukan untuk mengetahui apakah modelanalisis yang digunakan pada tahap desain
142 |Ginantaka dan Novitasari          Analisis dan Desain Sistem Identifikasi Preferensi Konsumen
dapat menghasilkan output sesuai denganyang diharapkan, yaitu menentukan sampeltepilih yang menjadi preferensi konsumendan menghasilkan atribut atau parameteryang berpengaruh terhadap preferensikonsumen sebagai output dari metode Relief.
HASIL DAN PEMBAHASANAnalisis mekanisme proses bisnis dilakukanuntuk mengetahui alur poses bisnis secarakeseluruhan dalam pengembangan produkkeripik pisang berdasarkan preferensikonsumen. Melalui tahapan analisis dapatdiketahui stakeholder, alur proses yangterjadi dan sebagainya.
Analisis Sistem
Berdasarkan analisis kebutuhan kita dapat
mengetahui komponen dari sistem
pengukuran preferensi konsumen terhadap
produk keripik pisang Lampung, yang dapat
menjadi acuan dalam pembuatan diagram
use case. Melalui diagram use case dapat
dilihat bagaimana sebuah misi dalam sistem
dicapai. Gambar 1 adalah use case dari
pengukuran preferensi konsumen terhadap
produk keripik pisang Lampung. Langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah membuat
PHD dari sistem identifikasi preferensi
konsumen terhadap produk keripik pisang
Lampung. Gambar 2 adalah PHD dari sistem
tersebut. Langkah selanjutnya adalah
membuat BPD. BPD ini digunakan untuk
mendeskripsikan sebuah sistem secara High
Level. Gambar 3 adalah ilustrasi grafik BPD.
Langkah terakhir dalam menganalisis sistem
adalah membuat BPMN yang menekankan
deskripsi sistem secara Low Level. BPMN
merupakan workflow yang lebih mudah
dimengerti untuk melakukan analisis dan
pemodelan suatu bisnis atau proses bisnis.
Gambar 4 adalah BPMN sistem identifikasi
preferensi konsumen terhadap keripik pisang
Lampung.








Gambar 1. Use Case preferensi konsumen terhadap keripik pisang Lampung
Jurnal Agroindustri Halal ISSN 2442-3548 Volume 1 Nomor 2, Oktober 2015  | 143
Manajemen R&D
Melakukan Survey
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Gambar 4. BPMN preferensi konsumen terhadap keripik pisang Lampung
Tabel 1. Skala likert kuisioner
Pernyataan Skor
Sangat Suka (SS) 5
Suka (S) 4
Cukup Suka (CS) 3
Tidak Suka (TS) 2
Sangat Tidak Suka (STS) 1
2. Model analisis data
Setelah kuisioner diisi kemudian dilakukan
perhitungan rata-rata dari skor penilaian
konsumen terhadap produk, oleh karena ituproses desain juga meliputi penetapanmetode analisis data yaitu denganmenghitung nilai rata-rata menggunakanrumus :
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perbedaan nilai atribut diantara dua contoh xi
dan yi didefinisikan menggunakan fungsi diff
(Kira dan Rendell, 1992):
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dimana:
wi = bobot atribut ke-i
xt = contoh atribut ke-t
(t= 1,2,3…n)
yj = tetangga atribut ke-j
(j=2,3,4…n)
maxi = nilai maximum attribut ke-i
mini = nilai minimum attribut ke-i
Verifikasi dan Validasi
Tahapan yang terakhir dilakukan dari
anaisis dan desain sistem adalah verifikasi
dan validasi dari model. Hasil verifikasi
terhadap sistem yang telah dibuat dapat
dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5. Verifikasi sistem BPMN
Gambar 5 tersebut memperlihatkan bahwa
model preferensi konsumen dari produk keripik
pisang yang telah dibuat telah terverifikasi
dengan baik, dengan tidak adanya error dan
warning.
Kemudian tahapan selanjutnya adalah
melakukan validasi hasil survei kedalam metode
relief. Tahapan pertama yang dilakukan adalah
melakukan survei untuk mengetahui penilaian 30
konsumen terhadap 10 produk keripik pisang.
Pada tahapan ini terdapat  2 stakeholder yang
berperan yaitu konsumen (memberikan penilian
terhadap produk yang paling disukai) dan
manajemen R&D (melakukan identifikasi
terhadap penilian yang telah diberikan oleh
konsumen). Gambar 6 menunjukan BPMN dari
konsumen sementara Gambar 7 merupakan
BPMN dari R&D. Sementara hasil pengisian
kuisioner oleh konsumen terhadap produk
keripik pisang dapat dilihat pada Tabel 2.
Kuisioner yang telah diisi oleh konsumen
kemudian dianalisis nilai rata-ratanya oleh
manajemen R&D untuk mengetahui produk
keripik pisang yang disukai oleh konsumen,
sehingga didapatkan hasil sebagai berikut seperti
pada Tabel 3.
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Gambar 7. Subproses mengidentifikasi
variabel
Data merupakan data hipotetikal yang
dimunculkan secara random.
Tabel 2. Hasil penilaian konsumen
terhadap keripik pisang
















Dari Tabel 3. dapat dilihat bahwa produk Dari
hasil analisis kuisioner konsumen terhadap
keripik pisang Lampung yang paling disukai
adalah Suseno, Yenyen dan Mr. Monkey dengan
skor kesukaan rata-rata secara berturut-turut
adalah 4,4; 4,3; dan 4,2. Setelah didapatkan hasil
tersebut kemudian dilakukan analisis variabel
dari masing-masing produk. Dari hasil analisis
data yang didapatkan terhadap produk keripik
pisang didapatkan 6 atribut yang berbeda dari
masing-masing produk yaitu ketebalan, berat,
kadar minyak, keawatan, rasa, dan harga. Yang
dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Atribut produk keripik pisang
Setelah analisis tersebut didapatkan
kemudian dilakukan analisis pembobotan
dari 6 variabel tersebut menggunakan
metode relief. Berikut ini adalah BPMN





























































Gambar 8. Subproses analisis atribut
produk
Dari atribut di atas dilakukan
nalisis perangkingan (pembobotan)
dengan menggunakan metode relief.
Sebelum dilakukan analisis terlebih
dahulu dilakukan normalisasi telebih
dahulu. Normalisasi dilakukan agar range
data d ri variabel produk tidak terlalu
jauh. Dari perhitungan relief terhadap
variabel produk keripik pisang didapatkan
hasil seperti yang ditunjukan pada Tabel
5.
Hail analisis data diatas didapatkan
hasil bahwa dalam melakukan
pembeliaan produk keripik pisang
Lampung  konsumen mengutamakan
kandungan kadar minyak yang
terkandung dalam tersebut. Kemudian
setelah itu konsumen barulah melihat
ketebalan, rasa, dan harga dari produk
tersebut. Hal ini dikarenakan konsumen
sekarang lebih selektif dalam memilih
produk dikarenakan adanya isu kesehatan
dari penggunaan minyak goreng tersebut.
Adanya kesadaran masyarakat untuk
mengurangi konsumsi makanan yang
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mengandung lemak yang disinyalir akan
berdampak kurang baik bagi kesehatan
(Sartika, 2009).










terhadap keripik pisang telah dilakukan
analisis sistemnya dengan menggunakan
software Sybase PowerDesigner® v16.0.
Dari analisis tersebut didapatkan dua
stakeholder yang berperan dalam proses
tersebut yaitu manajemen R&D dan
konsumen serta aktivitas yang dilakukan
dalam sistem tersebut yaitu melakukan
survei pendahuluan, pembuatan kuisioner,
wawancara, identifikasi variabel, hingga
analisis data.
Desain sistem dari preferensi
konsumen meliputi desain pembuatan
kuisioner, desain wawancara, serta desain
analisis data dengan menghitung rata-rata
dan menghitung preferensi konsumen
dengan metode relief.
Model yang pengukuran preferensi
konsumen telah terverifikasi dengan baik
yaitu adanya 0 error dan 0 warning, serta
telah tervalidasi dengan didapatkan hasil 3
produk yang disukai konsumen adalah
Suseno, Yenyen, dan Mr. Monkey. Atribut
yang menjadi faktor penting dari konsumen
dalam menentukan preferensi konsumen
adalah kadar minyak dari produk keripik
pisang tersebut.
SARAN
Penggunaan metode dalam penelitian ini
dapat menghasilkan output yang diharapkan,
namun kombinasi dengan metode berbeda
serta model evaluasi atas hasil yang
diperoleh perlu dikaji lebih jauh agar
keputusan yang dihasilkan dapat lebih
akurat.
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